
 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Futsal bersumber dari bahasa Sepanyol, yakni futbol (sepak bola) dan sala 

(ruangan), yang bila digabungkan maksudnya jadi sepak bola ruangan. Berolahraga 

futsal merupakan berolahraga yang dimainkanoleh 2 regu yang tiap- tiap terdiri dari 

5 orang satu pengawal gawang serta 4 selaku pemeran penyerbu. Tujuan game 

futsal merupakan memasukkan bola ke gawang rival dengan  membentuk 

permainan yang baik. 

Dalam game futsal ada bermacam pemeran yang memenuhi posisi didalam 

alun- alun antara lain merupakan. 1. Pengawal gawang, Seragam dalam sepak bola, 

pada game futsal pula ada posisi bermain Pengawal gawang, pemeran yang bekerja 

melindungi gawang. Posisi ini memiliki hak istimewa bisa memegang bola dengan 

tangan. Tetapi dalam wujud game futsal, posisi pengawal gawang tidak cuma 

seluruhnya terletak di balik, ataupun dalam zona gawang. Pada salah satu strategi, 

pengawal gawang dapat turut dalam main melanda serta apalagi dapat mengecap 

berhasil. 2. Anchor, dalam futsal, terdapat posisi bernama anchor posisi pemeran 

ini mempunyai kewajiban bertahan, tetapi pula bekerja menata serbuan. Contoh 

sepak bola, anchor merupakan kombinasi bek serta gelandang. terdapat di balik 

mengawali serbuan, tetapi pula selaku pemeran bertahanan. 3. Flank merupakan 

posisi bermain kapak dalam futsal, ataupun pemeran yang memuat kedua bagian 

alun- alun game. Pemeran yang berposisi flank bekerja melanda, bertahan, serta 



 

 

 

jadi calo antara balik serta depan. Flank umumnya diisi oleh pemeran yang 

mempunyai kecekatan serta kecekatan yang besar. 4. Pivot, Terakhir terdapat pivot 

yang ialah posisi pemeran sangat depan ataupun penyerbu. Seperti striker dalam 

sepak bola. Seragam di sepak bola, posisi ini menginginkan pemeran yang 

mempunyai penanganan yang baik. Tetapi dalam sesuatu game, posisi ini dapat 

bekerja selaku otak game seperti anchor. 

Asal mula berolahraga futsal timbul dekat tahun 1930 di Montevideo, 

Uruguay serta dikenalkan oleh instruktur sepak bola yang populer pada era itu, ialah 

bernama Juan Carlos Ceriani. Nyatanya pada dikala itu Ceriani tidak terencana buat 

menghasilkan berolahraga futsal ini, pada dikala regu sepak bola mau 

melangsungkan bimbingan namun cuaca tidak mensupport buat melaksanakan 

sesuatu bimbingan. Ceriani mengutip ketetapan buat memindahkan bimbingan 

sepak bolanya ke dalam ruangan. meski kerap melangsungkan bimbingan yang 

terletak di dalam ruangan, apa yang diharapkan Ceriani dari anak asuhnya memiliki 

keahlian yang bagus nyatanya cocok dengan yang diharapkannya. Dengan 

terdapatnya hasil yang mengembirakan itu Ceriani memiliki sesuatu buah pikiran 

buat menghasilkan berolahraga yang terdapat di dalam ruangan dengan jumlah 

pemeran yang lebih sedikit ialah 5 orang pemeran. Tidak hanya itu lapangannya 

pula lebih kecil. Dengan memandang lebih bagus serta lebih efektifnya berolahraga 

futsal itu, berolahraga ruangan ini bertumbuh amat cepat paling utama di negara- 

negara yang terletak di area  Amerik selatan. 

Futsal masuk ke Indonesia pada tahun 1998- 1999. Kemudian pada tahun 

2000, futsal mulai diketahui banyak orang. Pada dikala seperti itu futsal mulai 

bertumbuh dengan maraknya sekolah- sekolah futsal di Indonesia. Kemudian pada 



 

 

 

tahun 2002 AFC memohon Indonesia buat mengadakan kompetisi  piala Asia.  

Olahraga futsal jadi salah satu berolahraga yang amat disukai digolongan 

warga Indonesia, melonjaknya pemeran berolahraga futsal disebabkan berolahraga 

futsal amatlah gampang dimainkan oleh siapa saja serta gampang ditemuinya alat 

yang diadakan buat berolahraga futsal. berolahraga futsal  sangatlah digemari oleh 

masyarakat, instansi dan mahasiswa tidak terkecuali bagi para siswa salah satunya 

anak didik Sekolah Menengah Atas (SMA) serta Sekolah Menengah Keahlian( 

Sekolah Menengah Kejuruan(SMK)), apalagi dikala ini banyak sekolah- sekolah 

yang mengadakan kegiatan ekstra kurikuler olahraga futsal. 

Futsal di Indonesia dikala ini telah amat bertumbuh. Hendak namun, hingga 

dikala ini berolahraga futsal cuma rekreatif saja, belum jadi suatu berolahraga 

professional. Jadi aku rasa buat awal- awal kemajuannya telah baik. Saat ini 

bermukim gimana Tubuh Futsal Nasional( BFN) serta Aliansi Sepakbola Semua 

Indonesia (PSSI) bisa bertugas bantu- membantu buat bawa berolahraga ini 

dinikmati seluruh warga serta jadi suatu berolahraga yang handal. 

Kemajuan futsal di Indonesia terhitung amat maju, itu dibuktikan dengan 

prestasi- prestasi ditingkat global. Tetapi membeberkan kepada berolahraga yang 

satu ini sedang kurang. di Indonesia saat ini ini amat miskin pertandingan. 

Sedangkan ini cuma zona aliansi mahasiswa, memanglah para mahasiswa lumayan 

memiliki interest yang bagus buat berolahraga ini. Tetapi sesungguhnya banyak 

yang berawal dari luar golongan mahasiswa yang pula memiliki kemampuan. 

Tetapi kita kurang mengekspose kemampuan itu. 

Futsal Vamos Akademi Buleleng adalah  sebuah akademi futsal yang berada 

dibawah naungan Vamos Mataram futsal klub. dan Vamos Akademi Buleleng juga 



 

 

 

satu-satunya Akademi yang berada di Kabupateng Buleleng. Yang berdiri pada 

tanggal 4 Desember 2020 dengan membuka tiga kelas pelatihan yakni kategori 

wanita usia umum, kategori junior usia 12-17 tahun, dan kategori senior usia 18-25 

tahun. Meski tegolong baru, Akademi ini langsung banjir peminat. Tercatat hingga 

saat ini hampir mencapai 50  siswa yang telah terdaftar menjadi siswa Vamos 

Akademi Buleleng. Sangat tidak menutup kemungkinan bahwa siswa yang 

mendaftar ke Vamos Akademi Buleleng akan semakin banyak seiring melihat 

minat dan antusias dari anak-anak dan remaja yang menekuni olahraga futsal. 

Salah satu aspek berarti buat mencapai sesuatu hasil dalam berolahraga 

merupakan situasi raga, disamping kemampuan metode, siasat, serta keahlian 

psikologis, serta pengaruhnya kepada pendapatan sesuatu hasil berolahraga amat 

terkait pada keinginan tiap agen berolahraga. disisi yang lain banyak pula agen 

berolahraga yang menginginkan situasi raga. Oleh sebab itu, buat mengenali situasi 

raga yang diperlukan serta seberapa besar tingkatan situasi raga yang dibutuhkan 

dan gimana meningkatkannya lewat bimbingan, butuh uraian yang menyeluruh 

kepada situasi raga. 

Situasi raga itu wajib ditingkatkan supaya dalam main futsal jadi baik. Tiap 

instruktur wajib tingkatkan serta membina situasi raga para pemeran. Apapila 

seseorang pemeran futsal hendak menggapai sesuatu hasil yang maksimal wajib 

memiliki keseluruhan pengembangan raga, metode, psikologis serta kedewasaan 

pemenang. Dengan begitu, buat menggapai sesuatu hasil yang maksimal di bumi 

berolahraga, keempat pandangan itu wajib dicoba dengan bagus, cocok dengan 

agen berolahraga yang ditekuninya. Situasi raga hendak hadapi penyusutan yang 

lebih kilat dibandingkan peningkatannya bila tidak diserahkan bimbingan serupa 



 

 

 

sekali. 

Berartinya kondisi situasi raga pemeran seharusnya diketahui oleh para 

instruktur serta pula pemeran itu sendiri. Instruktur seharusnya senantiasa 

mengendalikan kondisi situasi raga pemeran, alhasil bisa dideteksi semenjak dini 

bila aktornya hadapi kendala yang esoknya hendak pengaruhi kepada performa 

hasil ataupun performa pemeran itu dalam berkompetisi. Berolahraga futsal 

memakai alun- alun yang lebih kecil serta jumlah pemeran yang lebih sedikit, 

berolahraga ini menginginkan metode serta keahlian spesial. Bagus itu metode 

dalam bawa bola ataupun metode dalam menahan bola. Tidak bingung bila pemeran 

futsal dengan cara teknis lebih bagus dibanding dengan pesepak bola konvensional. 

Supaya bisa berkembang serta bertumbuh dengan bagus, tiap pemeran diharapkan 

buat senantiasa melindungi serta tingkatkan situasi raga. Situasi raga ialah kondisi 

badan seorang. Situasi raga seorang bisa dikategorikan dalam 3 perihal ialah sakit, 

segar, serta fit. Buat bisa melaksanakan tugasnya tiap hari dengan gampang, tanpa 

merasa letih yang kelewatan dan bisa menikmati durasi senggangnya dengan 

bermacam wujud aktivitas pemeran dituntut supaya mempunyai situasi raga yang 

bagus. Maksudnya pemeran seharusnya mempunyai tingkatan kesegaran badan 

yang bagus. 

Kesegaran badan merupakan suatu aspek sangat penting kala melaksanakan 

sesuatu kegiatan, dengan memiliki mutu badan yang fit sehingga hendak ditentukan 

mampu menuntaskan kewajiban dengan tanpa sangat merasa letih pada badannya, 

tingkatan produktifitas yang bagus bisa didetetapkan oleh tingkatan kesegaran 

jasmaninya. Buat menancapkan berartinya kesegaran badan untuk pemeran jadi 

salah satu tanggung jawab instruktur. Kesegaran badan ialah sesuatu bawah buat 



 

 

 

bisa melaksanakan kegiatan. Terus menjadi bagus tingkatan kesegaran badan 

seorang umumnya hendak terus menjadi gampang seorang itu melaksanakan 

kegiatan. Devinisi tingkatan kesegaran badan ialah dimensi dari kemampuan 

seorang buat bisa melaksanakan aktivitasnya tiap hari.  

Kesegaran badan merupakan sesuatu keinginan yang wajib kita memenuhi 

supaya badan kita bisa melaksanakan kegiatan dengan bagus. Kesegaran badan bisa 

dibilang selaku wujud keahlian raga seorang buat melaksanakan kegiatan tiap hari 

tanpa merasa keletihan yang kelewatan tetapi sedang mempunyai persediaan daya. 

Kesegaran badan ialah salah satu pandangan raga dari kebugaran global. 

Kesegaran badan membagikan kemampuan pada seorang buat melaksanakan 

kegiatan yang produktif tiap hari tanpa terdapatnya keletihan yang kelewatan serta 

sedang memiliki persediaan daya buat menikmati durasi senggangnya dengan 

bagus. 

Dari beberapa penjelasan kebugaran jasmanu tersebut bisa disimpulkan 

kalau kesegaran badan merupakan mutu seorang buat melaksanakan kegiatan cocok 

dengan profesinya dengan cara maksimal tanpa memunculkan permasalahan 

kesehatan serta keletihan yang kelewatan. 

Berdasarkan uraian di atas, dan mengingat bahwa kondisi fisik sangat 

penting  dalam permainan futsal, maka peneliti berusaha meningkatkan  kondisi 

fisik dengan menggunakan penelitian yangberjudul “Tingkat Kebugaran Jasmani 

Pemain Futsal Pada Klub Vamos Akademi Buleleng”.  

 



 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bersumber pada kerangka permasalahan yang dijabarkan di atas, sehingga 

permasalahan dalam riset ini bisa diidentifikasikan kalau sedang mudahnya para 

pemeran Vamos Akademi Buleleng hadapi keletihan dikala main alhasil amat 

mempengaruhi kepada penampilan pemain Vamos Akademi Buleleng. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Bersumber pada kerangka permasalahan danidentifikasi masalah di atas, 

maka peneliti hanya akan mengkaji dan mengetahui “Tingkat Kebugaran Jasmani 

Pemain Futsal Pada Klub Vamos Akademi Buleleng”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Bersumber pada kerangka permasalahan, pengenalan permasalahan serta 

batas permasalahan yang sudah dijabarkan di atas, sehingga permasalahan dalam 

riset ini bisa dirumuskan, bagaimana “Tingkat Kebugaran Jasmani Pemain Futsal 

Pada Klub Vamos Akademi Buleleng?”. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Bersumber pada kesimpulan permasalahan di atas, ada pula tujuan riset ini 

merupakan buat mengetahui “Tingkat Kebugaran Jasmani Pemain Futsal Pada Klub 

Vamos Akademi Buleleng” 

1.6 Manfaat Penelitian 

Bersumber pada tujuan riset di atas, riset ini bisa berguna untuk pemain 

futsal di Vamos Akademi Buleleng baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara teoritis 



 

 

 

Dengan cara teoritis, riset ini diharapkan bisa membagikan sesuatu data dalam aspek 

ilmu wawasan paling utama aspek kepelatihan pada agen berolahraga futsal yang 

berhubungan dengan tingkatan kebugaran jasmani pemain futsal pada klub 

Vamos Akademi Buleleng.  

2. Secara praktis  

a. Untuk pemain, supaya mengenali situasi raga yang dipunyanya, dan 

memotivasi pemeran buat tingkatkan situasi raga sebab buat mencapai hasil 

berolahraga diperlukan situasi raga yang bagus tidak hanya bagian siasat, 

metode, serta psikologis. 

b. Untuk tempat penelitian atau klub Vamos Akademi Buleleng, bisa dipakai 

selaku pemilihan ataupun pendataan olahragawan dengan cara komplit dan 

selaku materi penimbangan dalam mempersiapkan regu dikala hendak 

mengalami pertandingan. 

c. Untuk instruktur, bisa dipakai selaku informasi buat melaksanakan 

penilaian kepada program yang sudah dilaksanakan, dan buat mengonsep 

program yang hendak dilaksanakan. 

 


